Ival HZRTIVANLI. Fandangan Imaom Abu Hanifzsh tentang Dnani

dan NMawtucha=si .

Uiraiangan ulamg mujtahid terdapat perbodaan pendas—
pat di dalam menctapkan hukum, dizini ialah bukum menge—
nai onani dan waslburbazst. MNenurut pendapat Imam Abu Ham
nitTah mengatakan bahws hukwn anani dan masturbasi ites
hubumnyga haram dalam suatu kKegdaan dan wajibs dalam kg =m
dgan wvang lain.

Tujuan penelitisgn i adalah untuk mengetzhui dalil
dalil yang digunsiian oleh Imam Abu Hanifah serta untuk
mengetahui bagaimana alasan Imanm Abu Hanifah dalam mena—
tapkan bulwn onani dan masturbasi.

Fenelitiagn ini berititik tolyk dari pomikizman Dbahwa

dasar huktwum yang dipgkai adalsh dari sumber hulkdm wang
gama, Yeitu gl=Tus'zn dan gl—Sunnah. Akan telbapi pazra u=

lamg beorbeds pendgpat dalam menavgickan agtauw memaghami ke
hukum tocaghut serta delam menetapkan kedudu-

-t

dua sumbex
lkan hukumnya,

Fenelitian ini dilukukan dengan mengada<an sugtu
penelitian yvang bertujuan untuk mengumpulkan data dar
informazi dengan bantuan pulku—hbuky sumbsr primeax, Maltu
buku=buku atau kiteb-—kitsh karangan wlama Hanafiyah dan
buku—buhy sumber sekundezr, walitu buku—bulku glaw kit ab—
kitab wang lsinnya. Lalu menpklasifikazikan dalil=dalil
yang dipakai oleh Imam Abu Hanifah tersebut, dan mengam=-
bil kesimpulen dari seluruh penelitian yang telah penu-
lis sUsUm.

Albaslil, menurut peoendzpat Imam Abu Hamifah bBahiva
onanil dan masturbasi itw dibolehlkan bahkan Imam Abue Ha—
nifab mewajiblean bherbuat onzni dan masturbagsi bagi orang
wang takut kesahatgn badagnnyas Tuzaagk dikarenskan tezlglu
banyaknya spermz dan bepgl orang yang takut berbuat =zing
zaedangkan orang tersebut tidagk mempumyal isteri atad bu—
dak vang menjzdi miliknyas dan tidak mampu untuk Kawins
Tetapi andaikata tidak dalam keadaan darurat, mi salny o
melaskukgnnya hanva untuk mernarik gtad merangseng syabhwat
maka conani dan masturbasi itu spabila dilakukan hukumnya
berubagh menjadi haram.



